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HARGA sejumlah komoditas bahan
pangan pokok (bapok) pada masa pan-
demi Covid-19 masih fluktuatif. Untuk ko-
moditas cabai dan bawang putih misal-
nya, di pasar-pasar tradisional DIY terus
mengalami tekanan karena melimpah-
nya pasokan. Dalam kondisi demikian bi-
asanya harga akan anjlok. Berbeda de-
ngan bawang merah yang bertahan sta-
bil tinggi akibat kurangnya pasokan.

Paling tidak, untuk dua bulan ke depan,
kita yakin pasokan untuk komoditas cabai,
khususnya cabai merah, bawang putih
maupun bawang merah akan mencukupi.
Terlebih, untuk komoditas yang disebut
terakhir ini panenan perdana sudah mulai
masuk ke pasar-pasar tradisional. Di-
harapkan panenan berikutnya juga akan
membanijiri pasaran, dengan demikian
akan menekan harga hingga paling tidak
mendekati harga eceran tertinggi (HET).

Kita masih tetap bersyukur, di tengah
pandemi Covid-19 sejumlah komoditas
bahan pangan pokok masih terkendali
meski bersifat fluktuatif. Kita juga
menyadari, untuk komoditas tertentu, se-
perti bawang putih, pemerintah masih te-
tap membuka kran impor sehingga pilih-
an masyarakat lebih variatif, yakni memi-
lih bawang putih impor atau lokal.

Hemat kita, sepanjang tata niaganya je-
las atau transparan serta tak ada mono-
poli, baik dalam produksi maupun dis-
tribusi, pasar akan sehat dan tidak me-
nimbulkan gejolak. Sebaliknya bila ada
monopoli, maka potensial terjadi per-
mainan harga yang hanya ditentukan
satu pihak. Di sinilah pentingnya pemerin-
tah melalui instansi terkait mengontrol tata
niaga komoditas bahan pangan pokok
yang sangat dibutuhkan masyarakat.

Selain komoditas pangan yang disebut
di atas, kita juga harus memberi perha-
tian serius terhadap perkembangan har-
ga maupun pasokan gabah. Seperti kita
tahu, beras menjadi menu utama bagi
masyarakat DIY maupun daerah lain, se-

| TAJUK RENCANA
Persediaan Pangan Saat Pandemi

hingga ketersediaannya harus terjaga
dan harganya terkontrol. Kica cermati,
pada pekan-pekan terakhir ini harga
gabah di tingkat petani DIY mengalami
kenaikan, rata-rata sebesar 7,05 persen
(KR 9/6).

Badan Pusat Statistik (BPS) DIY su-
dah melakukan observasi terkait perkem-
bangan harga gabah di tingkat petani,
yang juga meliputi gabah kering giling
(GKG) maupun gabah kering panen
(GKP). Harga gabah tertinggi di tingkat
petani senilai Rp 5.500/kg pada gabah
kualitas GKG dengan varietas Ir 64,
Ciherang Cimalaya dan Cisadane di
Kecamatan Girimulyo Kulonprogo dan
Moyudan Sleman.

BPS mengingatkan kenaikan harga
gabah di tingkat petani ini menjadi sistem
peringatan dini bagi instansi pemerintah
untuk menentukan langkah antisipatif da-
lam rangka pengamanan harga gabah.
Hemat kita, sebagai early warning sys-
tem, tentu baik-baik saja. Artinya, dalam
masa pandemi ini semua bisa dijadikan
peringatan untuk lebih berhati-hati.

Namun, kiranya perlu dilakukan obser-
vasi lebih mendalam lagi, misalnya apa-
kah kenaikan harga gabah di tingkat pe-
tani berbanding lurus dengan peningkat-
an kehidupan ekonomi mereka. Sebab,
kita khawatir bila kenaikan harga tersebut
justru tidak dinikmati petani. Pun perlu
diobservasi apakah biaya produksi, mis-
alnya penggunaan pupuk maupun pe-
makaian obat antihama sudah seband-
ing dengan hasil produksi gabah petani.

Tentu kita butuh informasi yang kom-
prehensif, sehingga jangan sampai ke-
naikan harga gabah di tingkat petani
malah tidak dinikmati oleh mereka.
Patokan harga pembelian pemerintah
(HPP) yang mulai diberlakukan 16 Maret
2020 tentu juga harus disesuaikan de-
ngan kondisi riil di tingkat petani, sehing-
ga harga di tingkat konsumen nanti be-
nar-benar realistis dan terjangkau. 0-o

tanggung jawab penulis.

MASA ujian Penilaian Akhir Tahun
(PAT) telah tiba. Seluruh stakeholder seko-
lah beserta orangtua menyiapkan berba-
gai hal demi keberlangsungan ujian terse-
but. Dari pihak sekolah menyiapkan soal
yang akan diujikan, kisi-kisi yang akan
dibagikan kepada siswa, pembagian
nomor peserta ujian. Sedangkan dari pi-
hak orangtua juga tidak kalah semangat-
nya untuk menyiapkan kondisi jasmani
dan rohani buah hatinya, seperti menya-
jikan makanan yang halal dan bergizi,
bahkan yang lebih terharu lagi beberapa
orangtua ambil cuti kerja demi member-
samai belajarya buah hati. Semua di-
lakukan agar ujian dapat berlangsung de-
ngan lancar dan hasil optimal.

Sesuai agenda yang sudah berjalan,
ujian sekolah seharusnya dilaksanakan di
sekolah. Siswa duduk pada tempat yang
sudah disediakan guru. Untuk melatih ke-
jujuran, saat ujian berlangsung siswa ha-
nya diperkenankan membawa alat tulis
saja. Semua tas siswa dan alat komu-
nikasi diletakkan di luar ruang ujian. Selain
itu jarak duduk siswa disusun lebih jauh
dari biasanya. Tapi kondisi tersebut tidak
kita jumpai untuk saat ini. Menteri Pendi-
dikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Na-
diem Anwar Makarim menerbitkan Surat
Edaran Nomor 4 Tahun 2020 tentang Pe-
laksanaan Pendidikan Dalam Masa Daru-
rat Coronavirus Disease (Covid-19). Salah
satu isinya tentang pelaksanaan Ujian
Kenaikan Kelas atau nama lainnya Ujian
Akhir Tahun dapat dilakukan dalam bentuk
portofolio nilai rapor dan prestasi yang
diperoleh sebelumnya, penugasan, tes
daring, dan/atau bentuk asesmen jarak
jauh lainnya. Tujuan utamanya adalah
memutus rantai persebaran Covid-19.

Meskipun ujian dilakukan secara online
dari rumah (Ujian From Home), sebagai
orangtua maupun pihak sekolah tetap ber-
ikhtiar menanamkan karakter pada siswa.
Lantas, karakter apa saja yang ditanamkan
saat ujian online? Pertama, kejujuran. Ada
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Orientasi pada Proses, Bukan Hasil

beberapa cara untuk menanamkan keju-
juran. Salah satu yang pokok adalah kait-
kan dengan tauhid. Sampaikan pada anak
bahwa Allah Maha Melihat. Tanamkan
keyakinan kepada anak bahwa kita selalu
diawasi oleh Allah SWT (muragabah).

Cara yang lain, tanamkan prinsip ‘orien-
tasi pada proses, bukan hasil. Sampaikan
pada anak hasil yang kurang bagus lebih
mudah diperbaiki dengan cara giat belajar.
Sedangkan ketidakjujuran demi menda-
patkan nilai bagus akan sulit dibenahi. Jika
sejak awal mengutamakan proses, maka
anak akan berusaha menghindari kecu-
rangan demi hasil bagus. Kedua, ke-
mandirian. Saat ujian dilaksanakan secara
online sangat mungkin proses pengerjaan
melibatkan orang lain, seperti orangtua,
kakak, ataupun tetangga. Tapi orangtua
bisa berperan sebagai guru yakni sam-
paikan kepada anak bahwa, boleh
bertanya dalam hal teknis saja, bukan
bertanya jawabannya. Sekali dua kali
mungkin anak tidak puas dengan jawaban
orangtua, tapi yakinlah setiap ikhtiar yang
baik pasti akan dimudahkan oleh Allah
SWT. Ketiga, pembelajar. Kondisi belajar
tanpa didampingi guru dapat menum-
buhkan gaya belajar yang berbeda dari bi-
asanya. Namun salah satu hikmahnya
yaitu anak bisa mencari imu dari berbagai
sumber. Dengan begitu, tumbuhlah sikap
haus iimu pengetahuan.

Beberapa karakter di atas hanya sebagi-
an contoh, masih banyak karakter yang da-
pat ditanamkan pada anak. Tapi tidak ada
salahnya jika sebagai orangtua dan seko-
lah saling bekerja sama untuk menumbuh-
kan karakter-karakter mulia seperti kejuju-
ran, kemandirian dan pembelajar. Memiliki
anak cerdas adalah impian setiap orang-
tua, tapi memiliki anak yang cerdas dan
berkarakter mulia adalah bukti keberhasi-
lan orangtua dalam mendidik anak, kelak
akan mendapat pahala dari Allah SWT. [-o

Adib Muhammad SPd
Guru SDIT Ar Raihan Bantul.

Normal Baru di Tahun Ajaran Baru

PADA 13 Juli 2020 mendatang, ta-
hun ajaran baru 2020/2021 akan dimu-
lai. Ditegaskan oleh Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan bahwa
pembukaan tahun ajaran baru bukan
berarti pembukaan sekolah. Meskipun
demikian masyarakat tetap terus me-
nunggu kejelasannya menyusul belum
dikeluarkannya keputusan dari peme-
rintah, model pembelajaran mana yang
dipilih.

Disisi lain, peningkatan kasus Covid-
19 di Indonesia justru semakin tinggi,
ketika tata normal baru disiapkan. Hal
inilah yang membuat masyara-
kat resah, jika hendak ’'mele-
paskan’ anaknya kembali ke
sekolah. Pelonggaran pemba-
tasan sosial berskala besar (PS-
BB) akibat pandemi virus Covid-
19 menuju situasi normal baru
menuntut kesadaran bersama.

Pembukaan pada sektor pen-
didikan hendaknya menjadi sek-
tor terakhir yang seharusnya
dibuka kembali. Hal ini bukan
tanpa alasan. Berbasis pada da-
ta, anak termasuk golongan
yang rentan terhadap penularan
virus ini. Ikatan Dokter Anak
Indonesia (IDAI) per tanggal 18
Mei 2020, melaporkan terdapat
584 anak positif korona, 14
meninggal karenanya. Sedang-
kan anak dengan status PDP ada
sejumlah 3.324 dan 129 di an-
taranya meninggal dunia.
(idai.or.id)

Matang

Banyak sekali faktor yang harus
dipertimbangkan secara matang jika
memang sekolah harus dibuka kemba-
li. Di antaranya dimulai sejak siswa
meninggalkan rumah masing-masing,
mereka akan menempuh perjalanan
dengan berbagai moda transportasi.
Risiko tertular pada masa perjalanan
adalah hal yang sangat mungkin.
Kedua, persiapan masuk ke dalam
lingkungan sekolah. Protokoler kese-
hatan yang ketat sejak mereka mema-
suki gerbang sekolah harus terus dilak-

Arifah Suryaningsih

sanakan setiap hari oleh setiap satuan
pendidikan. Ketiga, kegiatan selama
siswa berada di dalam lingkungan
sekolah. Keberadaan mereka disini
harus terpantau aman.

Keempat, interaksi antarsiswa, guru
dan semua warga di sekolah. Hal ini
tentu saja tidak mudah bagi sekolah
untuk memantau secara detail dan
terus menerus. Kesadaran dan penge-
tahuan yang cukup tentang segala hal

yang berkaitan dengan virus korona
dari masing-masing individu di sekolah
menjadi sebuah modal utama untuk
bisa saling menjaga satu dengan lain-
nya. Kelima, pada saat siswa keluar
dari lingkungan sekolah. Sekolah dan
orangtua harus paham dan bersepakat
untuk menjalankan protokoler penjem-
putan ataupun pemulangan siswa
keluar dari gerbang sekolah.

Artinya sejak siswa keluar rumah
hingga mereka sampai rumah kembali,
harus dipastikan aman. Bukan hal
yang mudah melakukan ini setiap hari.
Melalui dukungan keluarga yang kuat

Bola Salju Bunga

DUA bulan jalan pasca- No 1/2020,
APBN 2020 kembali harus mengalami
perubahan yang signifikan menyusul re-
visi Perpres No 54/2020. Program
pemulihan ekonomi nasional menghen-
daki kenaikan belanja menjadi Rp
2.738,4 triliun dari sebelumnya Rp
2.613,8 triliun. Penerimaan yang lesu
akibat pandemi korona, postur defisit
keseimbangan primer diproyeksikan
naik menjadi Rp 700,4 triliun. Demikian
pula, defisit APBN menembus Rp
1.032,9 triliun atau 6,34% dari produk
domestik bruto (PDB). Alhasil, pembi-
ayaan utang neto pun menembus Rp
1.487 triliun.

Peningkatan pembiayaan utang netto
niscaya membawa efek pada pemba-
yaran bunga utang. Pada tahun ini saja,
belanja bunga utang diproyeksikan
mencapai Rp 338,8 triliun. Imbasnya,
rasio belanja bunga utang terhadap pen-
dapatan negara mencapai 20%, yang
jauh lebih tinggi dari periode sebelum-
nya.

Tren di atas menunjukkan kemam-
puan penerimaan pemerintah dalam
mendanai pembayaran bunga utang ne-
gara terus berkurang. Beban belanja bu-
nga utang akan membesar pada 2023
tatkala rasio defisit APBN harus kemba-
li di bawah 3% sesuai dengan batasan
pada UU Keuangan Negara. Dengan ra-
sio defisit APBN 2023 di level 2,5% saja,
pemerintah sudah tidak bisa lagi mena-
rik utang anyar melebihi batas kapa-
sitas fiskal.

Agar Mampu

Oleh karena itu, agar APBN mampu
mengemban fungsi alokasi, distribusi,
dan stabilisasi, pemerintah harus sejak
dini antisipatif. Pertama, dalam jangka
waktu yang paling dekat, adalah menye-
bar agar beban belanja bunga utang ne-
gara tidak menumpuk di satu tahun

Haryo Kuncoro

anggaran tertentu. Kedua adalah mem-
bagi beban pembayaran bunga utang
negara kepada semua pelaku ekonomi.
Dalam ilmu ekonomi, dikenal adagium
there is no such thing as a free lunch
yang berarti ‘tidak ada makan siang
yang gratis’.

Semua pelaku ekonomi diminta ’kere-
laannya’ untuk bersama-sama memikul
beban fiskal. Dan pihak pertama yang
harus siap menanggung beban adalah
mereka yang paling besar menikmati in-
sentif selama masa pandemi korona.
Dua cara di atas paling mudah di-
lakukan pemerintah meski belum
menyelesaikan pokok persoalan.

Guna menyasar sampai pada akar
persoalan, langkah ketiga adalah me-
ningkatkan penerimaan negara. Rasio
beban bunga utang terhadap peneri-
maan negara yang mencapai 20% se-
jatinya sudah lampu kuning. Jika meru-
juk pada perpajakan —

dan protokoler yang ketat setiap saat,
mungkin masih bisa dilaksanakan.
Tapi siapa yang bisa menjamin semua
akan bisa berjalan konsisten sesuai
aturan (yang tidak ada sanksinya jika
melanggar) dan hal ini merupakan se-
buah kebiasaan yang sangat baru bagi
semua unsur masyarakat. Siapa pula
yang bisa menjamin bahwa setiap kelu-
arga mempunyai daya dukung yang
kuat untuk mengamankan anak-
anaknya kembali ke sekolah. Karena
semua itu tidak akan terlepas dari pe-
nambahan biaya yang tidak sedikit.
Menolak

Merujuk pada berbagai hal di-
atas, Surat Edaran Mendikbud
No 4 Tahun 2020 tentang pelak-
sanaan kebijakan pendidikan da-
lam masa pandemi, perlu menja-
di pertimbangan untuk dilan-
jutkan. Tentu saja dengan ba-
nyak perbaikan pada pelak-
sanaannya. Termasuk perlu juga
mempertimbangkan hasil survei
dari berbagai lembaga mengenai
hal ini, yang hampir sebagian be-
sar masyarakat menolak untuk
pembukaan kembali sekolah pa-
da Juli mendatang.

Kini muncul beberapa ske-
nario model pembelajaran yang
akan dilaksanakan. Di an-
taranya pembukaan sekolah de-
ngan protokoler dan pembukaan
sekolah berdasarkan zonasi per-
kembangan korona. Namun se-
kali lagi, kesehatan dan keselamatan
generasi penerus bangsa ini perlu men-
jadi prioritas utama. -0

*Arifah Suryaningsih SPd MBA,
Guru SMKN 2 Sewon DIY, Pengurus
Wilayah IGI Yogyakarta.
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Utang

puan mengumpulkan pajak harus dire-
formasi.
Reformasi

Tanpa reformasi dari sisi perpajakan
dan anggaran secara keseluruhan, pe-
merintah, lagi-lagi, menciptakan bola
salju yang semakin lama akan terus
membesar. Lantaran hanya menunda-
nunda masalah hingga beberapa tahun
ke depan. Beban fiskal tidak akan
berhenti, pun ketika era new normal
diberlakukan.

Dengan konfigurasi problematika di
atas, prinsip keberlanjutan fiskal dan
stimulasi APBN tetap harus menjadi
acuan utama dalam desain kebijakan
fiskal. Bagaimana APBN bisa memberi-
kan dampak stimulasi bagi pembangun-
an ekonomi nasional jika dirinya sendiri
tidak berkesinambungan? [J-o

*) Prof Dr Haryo Kuncoro, Guru
Besar Fakultas Ekonomi Universitas
Negeri Jakarta, Direktur Riset SEEBI
(the Socio-Economic & Educational
Business Institute) Jakarta

sumber pendapatan
negara yang utama —
rasio tersebut bisa
melebihi 30%.

Urgensi peningkatan
penerimaan pajak kian
mendesak. Untuk saat
sekarang ini, pemerin-
tah boleh saja fokus
terlebih dahulu pada
upaya pemulihan eko-
nomi. Meski cara keti-
ga ini termasuk ikhtiar
kategori jangka
menengah-panjang,
namun harus tetap di-
inisiasi sejak sekarang.
Bila perekonomian su-
dah berjalan, kemam-

suasif.
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Pemkot akan tegas bubarkan kerumunan.

-- Berarti selama ini belum tegas, masih per-
Di Imogiri, ribuan KK masih tinggal di daerah long-
-- Tak kalah bahaya dengan wabah korona.

Di Solo, anak dan lansia dilarang masuki fasilitas

-- Bisa dicontoh, demi pencegahan Covid-19.

ek

seksk
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Klaten : Jalan Pandanaran Ruko No 2-3, Bendogantungan Klaten, Telp (0272) 322756. Kepala Perwakilan dan Kepala Biro : Sri Warsiti.
Magelang : Jalan Achmad Yani No 133, Magelang, Telp (0293) 363552, 362502 . Kepala Perwakilan: Sumiyarsih, Kepala Biro : Drs M Thoha.
Kulonprogo : Jalan Veteran No 16, Wates, Telp (0274) 774738. Kepala Perwakilan : Suprapto, SPd Kepala Biro : Asrul Sani.

Gunungkidul : Jalan Sri Tanjung No 4 Purwosari, Wonosari, Telp (0274) 393562, 394707. Kepala Perwakilan: Drs Guno Indarjo.

- Wartawan KR tidak menerima imbalan terkait dengan pemberitaan - Wartawan KR dilengkapi kartu pers/surat tugas.




